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ASUHAN KEBIDANAN BERKESINAMBUNGAN PADA NY. S UMUR 26 

TAHUN MULTIPARA DI PMB ARUM CANGKRINGAN SLEMAN 
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INTISARI 

Latar Belakang: Perdarahan postpartum merupakan penyebab tersering kematian 

akibat perdarahan obstetrik. Pada tahun 2013 perdarahan postpartum 

menyebabkan kematian sebanyak 30,3% di Indonesia. Selain perdarahan 

penyebab lainnya yaitu hipertensi dalam kehamilan, infeksi, partus lama dan 

abortus. Upaya menurunkan AKI dengan memberikan asuhan berkesinambungan 

(continuity of care) dari kehamilan, persalinan, nifas, neonatus dan KB. 

Tujuan: Memberikan asuhan kebidanan secara komprehensif pada ibu hamil, 

bersalin, nifas, neonatus dan KB sesuai dengan standar.  

Metode: Metode yang digunakan dalam memberikan asuhan kebidanan secara 

berkesinambungan (continuity of care) yaitu dengan menggunakan metode 

deskriptif dan studi kasus di PMB Arum. 

Hasil: Asuhan kebidanan pada Ny S dilakukan dari usia kehamilan 30
+4

 minggu, 

kunjungan kehamilan 4 kali, persalinan, nifas 2 kali, neonatus 2 kali. Proses 

kehamilan berjalan fisiologis, kunjungan pertama ibu mengeluh keputihan, 

penulis memberikan penatalaksanaan sesuai teori, keluhan teratasi. Persalinan di 

PMB Arum secara spontan induksi atas indikasi kala I lama,  kala I berlangsung 

35 jam, kala II berlangsung 20 menit, kala III berlangsung 3 jam, kala IV 

berlangsung 2 jam, dan terjadi retensio plasenta pada kala III. Dilakukan rujukan 

ke RSIY PDHI dengan penatalaksanaan manual plasenta. Bayi lahir normal 

tanggal 20 Maret 2018 pukul 04.30 WIB jenis kelamin laki-laki, BB 3100 gram. 

Asuhan neonatus terdapat masalah bayi rewel dan mengalami ikterus, penulis 

memberikan asuhan pijat bayi agar bayi tidur pulas, menjemur bayi pagi hari dan 

lebih sering menyusui. 

Kesimpulan: Asuhan kebidanan berkesinambungan pada Ny S terdapat 

komplikasi yaitu kala I lama, retensio plasenta pada kala III dan sudah diberikan 

penatalaksanaan sesuai dengan teori dan standar. Asuhan pada masa nifas dan 

neonatus terjadi ikterus, penulis memberikan asuhan yang sesuai dengan standar 

dan teori, masalah teratasi. 

Kata Kunci: Asuhan berkesinambungan, Retensio plasenta.  
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